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ABSTRAK

Tujuan: Studi ini bertujuan untuk menganalisis efek suplementasi 4 aras jus garlic (bawang
putih) yang dicampurkan dalam air minum terhadap gambaran jumlah leukosit (sel darah putih)
dan kadar hemoglobin darah ayam KUB. Metodologi: Rancangan percobaan yang
dipergunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan
suplementasi jus garlic dengan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas GO (kontrol, 0 ml jus garlic
dalam 1.000 ml air minum), G1 (10 ml jus garlic dalam 1.000 ml air minum), G2 (20 ml jus
garlic dalam 1.000 ml air minum), G3 (30 ml jus garlic dalam 1.000 ml air minum), dan G4
(40 ml jus garlic dalam 1.000 ml air minum). Suplementasi dilakukan selama 8 minggu.
Variabel yang diukur adalah jumlah leukosit dan kadar hemoglobin darah. Data dianalisis
menggunakan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test.
Hasil: Hasil studi menunjukkan bahwa suplementasi 4 aras jus garlic dalam air minum tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah leukosit dan kadar hemoglobin ayam KUB (P>0,05).
Jumlah leukosit berkisar antara 42.106 hingga 47.281 sel/ul darah. Sementara kadar
hemoglobin berada diantara 8,1 hingga 9,15 g/dL. Hasil tersebut masih dalam ambang batas
normal untuk ayam kampung Temuan: Jus garlic sebagai salah satu bahan herbal dapat
diberikan hingga aras 40 ml. Kebaruan: Memperkuat efektifitas suplementasi herbal bawang
putih dalam bentuk jus atau ekstrak. Originalitas: Studi ini merupakan penelitian pertama
tentang suplementasi herbal garlic (bawang putih) dalam bentuk cair (jus). Kesimpulan:
Suplementasi jus garlic hingga aras 40 ml belum dapat mempengaruhi jumlah leukosit dan
kadar hemoglobin darah ayam KUB. Jenis Paper: artikel penelitian.

Kata Kunci: ayam KUB; garlic; hemoglobin; jus; leukosit.
ABSTRACT

Purpose: This study aims to analyze the effects of four doses of garlic juice supplemented in
drinking water on the leukocyte (white blood cell) count and hemoglobin levels of KUB
chickens. Methodology: The experimental design used was Completely Randomized Design
(CRD) consisting of 5 garlic juice supplementation doses treatments with 4 replications. The
treatments consisted of GO (control, 0 ml garlic juice in 1,000 ml drinking water), GI1 (10 ml
garlic juice in 1,000 ml drinking water), G2 (20 ml garlic juice in 1,000 ml drinking water),
G3 (30 ml garlic juice in 1,000 ml drinking water), and G4 (40 ml garlic juice in 1,000 ml
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drinking water). Supplementation was carried out for 8§ weeks. The variables measured were
the number of leukocytes and hemoglobin levels. Datas were analyzed using analysis of
variance and continued by Duncan Multiple Range Test. Findings: Garlic juice as a herbal
supplement can be given up to 40 ml. Novelty: Strengthen the effectiveness of garlic juice as
herbal supplementation. Originality: This study would be the first scientific research on herbal
supplementation of garlic in liquid form (juice). Conclusion: Supplementation of garlic juice
up to dose of 40 ml in 1,000 ml drinking water has not been able to affect the number of
leukocytes and hemoglobin levels in blood of KUB chickens. Type of Paper: research article.
Keywords: garlic;, haemoglobin; juice; leucocyte; KUB chiken.

PENDAHULUAN

Dasa warsa belakangan ini pemerintah Indonesia menggalakkan pemanfaatan ternak
lokal sebagai alternatif plasma nutfah untuk pemenuhan kebutuhan gizi asal hewani bagi
masyarakat (Kurniati et al., 2025). Sebagai salah satu alternatif solusi pemenuhan zat gizi
hewani tersebut adalah ternak unggas seperti ayam KUB dan itik Talang Benih (Irma ef al.,
2025; Putranto et al., 2025). Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) yang telah
dikembangkan oleh para peneliti dan pemulia unggas dari Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Kementerian Pertanian sejak lebih dari 15 tahun lalu, hingga kini telah mulai
dipelihara secara luas oleh peternak di Indonesia (Anggraeni et al., 2022; Darussolihin et al.,
2022; Pratomo, 2021). Terkhusus di Kota Bengkulu, ayam KUB sudah diteliti oleh peneliti
dari Jurusan Peternakan Universitas Bengkulu (Kurniawan et al., 2025; Luqiana et al., 2025;
Darussolihin ef al., 2022). Ayam ini menurut Erwan et al. (2023) dan Hidayah et al. (2019)
memiliki beberapa catatan penting tentang keunggulannya seperti potensi genetik untuk tahan
terhadap penyakit unggas, juga unggul dalam menghasilkan jumlah telur dan pertambahan
berat badannya.

Sejak awal terbentuknya ayam KUB, ayam ini memiliki dwi fungsi baik sebagai ayam
pedaging maupun ayam petelur. Bahkan produksi telur ayam KUB hampir mendekati jumlah
produksi telur ayam kampung unggul petelur seperti ayam Elba. Ayam KUB memiliki
kecepatan pertumbuhan yang pesat, angka pertumbuhan yang lebih seragam, efisien dalam
pemanfaatan ransum, sehingga mempersingkat waktu pemeliharaannya sekaligus masa panen.
Hasil studi Yaman (2010), ayam KUB dapat mempersingkat waktu pemeliharaan hingga 50%
lebih singkat yaitu dari 6 bulan pemeliharaan pada ayam kampung secara umum menjadi 3
bulan pemeliharaan pada ayam KUB hingga bisa dipanen.

Pada usaha peternakan unggas komersil, status kesehatan ayam peliharaan yang baik
dan terjaga dari kemungkinan serangan penyakit menjadi sangat penting untuk mendukung

pertumbuhan yang optimal, performa yang stabil, serta ketahanan tubuh ayam terhadap

528 | Putranto, H. D., Putra, N. O. M., Nurmeiliasari, Nurmeiliasari., Dani, M., & Yumiati, Y. (2025). KUB Chickens Leukocyte
Number and Haemoglobin Level .....



p-ISSN : 2407-1315, e-ISSN : 2722-1881 AGRITEPA, Vol.12 No.2, July - December 2025

berbagai penyakit yang akan bermuara pada keuntungan finansial yang maksimal. Salah satu
indikator fisiologis untuk menilai status kesehatan ternak termasuk ayam adalah performa
hematologi darah terutama jumlah dan jenis sel leukosit. Menurut Putranto et al. (2014) dan
Sugiharto (2014), sel darah putih atau lebih dikenal dengan istilah leukosit merupakan bagian
penting dari sistem imun yang berperan dalam melawan infeksi dan variasi jumlahnya yang
dipercaya dapat menrefleksikan kondisi imunitas tubuh ternak termasuk unggas (ayam, itik dan
lainnya).

Untuk mendukung stabilitas sistem imunitas tubuh secara alami, salah satu tanaman
herbal yang banyak diaplikasikan sebagai suplemen adalah pemanfaatan bawang putih atau
dikenal juga dengan istilah garlic (4. sativum). Garlic diketahui mengandung senyawa aktif
allicin, flavonoid dan saponin yang bersifat antibakteri, antivirus, serta mampu merangsang
sistem imunitas tubuh (Luqiana et al., 2025; Kurniawan et al., 2025). Dengan sifat tersebut,
garlic diyakini mampu memberikan pengaruh positif terhadap daya tahan tubuh (imunitas
tubuh) ternak, termasuk melalui perbaikan performa leukositnya. Zat-zat ini memiliki fungsi
penting seperti membunuh bakteri jahat, meningkatkan daya tahan tubuh, dan membantu
proses pencernaan. Allicin terbentuk saat bawang putih dihancurkan, dan mampu melawan
bakteri yang sering menyebabkan penyakit pada ayam (Sari et al., 2022).

Para ahli fisiologi berpendapat bahwa performa hematologis darah merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai status kesehatan ternak karena darah berperan dalam
transportasi nutrisi dan oksigen, serta menjaga pertahanan dan kekebalan tubuh. Umum
dipahami bahwa darah terdiri atas plasma dan sel-sel darah seperti eritrosit, leukosit dan
trombosit yang masing-masing memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan fisiologis
tubuh. Sel darah putih atau leukosit merupakan salah satu suspensi plasma darah yang
berfungsi pada sistem pertahanan tubuh dari serangan bakteri, virus dan patogen melalui
mekanisme pembentukan antibodi yang saat ini banyak digunakan sebagai salah satu indikator
penentu kesehatan ternak (Yuliana, 2020). Pemeriksaan diferensiasi leukosit dapat
memberikan gambaran tentang kondisi tubuh, apakah sedang mengalami infeksi, stres, atau
peradangan (Putranto et al. 2014; Cahyaningsih et al., 2007). Oleh karena itu, menjaga
keseimbangan dan jumlah leukosit menjadi hal penting dalam mendukung sistem kekebalan
tubuh ayam. Selanjutnya, Moyes dan Schutle (2008) menyatakan bahwa kesehatan fisik ternak
dapat diukur melalui jumlah leukosit yang dihasilkan dimana peningkatan jumlah leukosit
menandakan adanya peningkatan kemampuan pertahanan tubuh. Secara umum total leukosit

dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran dan status kesehatan pada hewan.
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Pada ayam KUB, selain leukosit maka kadar eritrosit yang baik akan mendukung
pertumbuhan dan produktivitas. Pemberian bahan alami seperti bawang putih diketahui dapat
meningkatkan jumlah eritrosit karena mengandung senyawa aktif seperti allicin dan saponin
yang mendukung pembentukan sel darah (Sari et al., 2022). Fungsi eritrosit secara umum
berkaitan dengan fungsi hemoglobin yaitu berperan dalam pertukaran gas dan distribusi
oksigen ke dalam sel, yang diperlukan oleh sel untuk proses metabolisme. Eritrosit berperan
pula dalam fungsi kekebalan tubuh secara menyeluruh, yaitu mulai dari identifikasi, adhesi dan
pembunuhan patogen sehingga mampu meregulasi sistem kekebalan tubuh (Rahmawati, 2023).
Ditambahkan oleh Rahmawati (2023) yang menemukan bahwa ayam KUB yang dipelihara
secara intensif dengan pakan terstandarisasi menunjukkan jumlah eritrosit lebih tinggi
dibandingkan dengan ayam yang dipelihara secara tradisional.

Selanjutnya, komponen lain dari hematologi adalah hemoglobin. Hemoglobin (Hb)
merupakan komponen penting di dalam darah karena memiliki fungsi mengangkut oksigen ke
jaringan dan mampu menggambarkan keadaan kondisi gizi di dalam darah. Hemoglobin juga
merupakan pigmen merah yang membawa oksigen di dalam darah, yang juga merupakan
protein yang berbentuk 15 molekul bulat di dalam eritrosit (Putranto et al., 2014). Jika kadar
hemoglobin rendah, unggas bisa menjadi lemas, mudah sakit, dan pertumbuhannya terhambat.
Alagawany et al. (2020) menambahkan bahwa pemberian bawang putih dalam pakan unggas
dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan memperbaiki profil darah. Selain itu, penelitian
oleh Kadhim ef al. (2016) juga menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang putih secara
oral mampu meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan pada ayam broiler.

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis efek suplementasi 4 aras jus
garlic dalam air minum terhadap performa leukosit pada ayam KUB. Diasumsikan bahwa
suplementasi ekstrak bawang putih dapat meningkatkan jumlah leukosit sehingga imunitas

tubuh ayam KUB dapat lebih terjaga.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilaksanakan di kandang Commercial Zone and Animal Laboratory (CZAL),
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu selama 8 minggu (bulan
Oktober—November 2024). Total sebanyak 200 ekor ayam KUB kelamin campuran (mixed sex)
digunakan. Adapun metode yang diaplikasikan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari GO (kontrol, 0 ml jus garlic dalam

1000 ml air minum), G1 (10 ml jus garlic dalam 1000 ml air minum), G2 (20 ml jus garlic
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dalam 1000 ml air minum), G3 (30 ml jus garlic dalam 1000 ml air minum), dan G4 (40 ml jus
garlic dalam 1000 ml air minum). Variabel hematologis darah yang diamati adalah jumlah
leukosit dan kadar hemoglobin darah.
Prosedur Pembuatan Jus Garlic
Sebanyak 1.000 gr bawang putih dikupas kulit arinya dan dihaluskan menggunakan

blender dengan penambahan air sebanyak 200 ml. Tujuan penambahan air adalah agar bawang
putih lebih mudah dihaluskan dan mempermudah proses penyaringan untuk mendapatkan
jusnya. Bawang putih yang sudah halus dan berbetuk pasta selanjutnya disaring menggunakan
kain flannel sehingga didapatkan ekstrak yang berupa cairan yang kemudian disebut sebagai
jus.
Komposisi Gizi Pakan Ayam KUB

Komposisi gizi bahan pakan yang digunakan selama studi dapat dicermati pada Tabel 1.
Sedangkan formulasi pakan serta kandungan nutrisinya dapat dicermati pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi Gizi Bahan Pakan yang Digunakan

Bahan Lemak SK Protein Ca P Energi
(%) (%) (%) (%) (%)  (Kkal/kg)
Jagung® 4 22 8,9 0,02 0,23 3.321
Dedak® 11,5 20,3 7,9 0,2 1 1.810
Konsentrat broiler” 6 5 41,5 2,27 1,45 2.800

Sumber: a) Hartadi et al., (2005)
b) PT. Japfa Comfeed
c) Analisis proksimat Laboratorium Peternakan Universitas Bengkulu (2024)

Tabel 2. Formulasi dan kandungan nutrisi pakan

Komposisi Kandungan (%)
Jagung 50
Dedak 24

KBR 26
Total 100
Lemak 6,500
SK 7,300
Protein 17,5
Ca 0,96

P 0,70
Energi (kkal) 2.833

Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan analisis varian dan dilanjutkan

dengan uji Duncan jika terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh suplementasi jus garlic terhadap jumlah leukosit darah dapat lihat pada Tabel

3.
Tabel 3. Pengaruh Suplementasi Jus Garlic terhadap Jumlah Leukosit Darah (10°/ul)
Ulangan
Perlakuan 103/l Rerata + SD
Ul U2 U3 U4
GO 49.100  46.125 48.275 45.625 47.281,25 +1.670,87
Gl 42.150  48.450 38.450 42.200 42.812,5+4.148,36
G2 43.925  46.225 38.450 39.825 42.106,25 + 3.598,34
G3 44950  50.250 38.450 39.825 43.368,75 +5.372,90
G4 48.375  45.700 38.450 39.825 43.087,5 +4.723,45
P 0,44

Keterangan: P: Probabilitas, U: Ulangan, SD: Standar Deviasi, GO : Air minum 1 liter tanpa
jus garlic, G1 : Air minum 1 liter + 10 ml jus garlic, G2 : Air minum 1 liter +
20ml jus garlic, G3 : Air minum 1 liter + 30ml jus garlic, G4 : Air minum 1
liter + 40ml jus garlic.

Pada Tabel 3, hasil studi ini menunjukkan bahwa suplementasi 4 aras jus garlic dalam
air minum tidak berpengaruh nyata terhadap variabel yang diamati yaitu jumlah leukosit dalam
darah ayam KUB (P > 0,05). Data hasil studi ini menunjukkan bahwa jumlah leukosit ayam
KUB berada dalam kisaran jumlah yang normal dan tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan suplementasi jus garlic. Tim peneliti memperkirakan salah satu penyebab tidak
terdapat pengaruh yang nyata pada jumlah leukosit ayam KUB karena bawang putih
mengandung senyawa aktif seperti allicin, sulfur, dan flavonoid yang berfungsi sebagai
antioksidan dan antiinflamasi. Senyawa-senyawa ini tidak secara langsung meningkatkan
jumlah leukosit, tetapi lebih berperan dalam menjaga sistem imun tetap seimbang dan
mencegah peradangan berlebihan (Amagase et al., 2001). Jika ayam dalam kondisi sehat dan
tidak mengalami infeksi atau kondisi cekaman berat, maka sistem imun tidak perlu bekerja
berlebihan, sehingga jumlah leukosit tetap stabil. Diasumsikan bahwa secara umum ayam KUB

dalam studi ini dalam keadaan sehat.
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Kondisi ini didukung oleh pendapat Kumar dan Berwal (2020) yang menyatakan bahwa
efek bawang putih sebagai penguat daya tahan tubuh akan lebih terlihat pada hewan yang
sedang sakit atau stres. Dalam penelitian ini, ayam KUB berada dalam kondisi lingkungan yang
baik dan sehat, sehingga jus garlic yang disuplementasikan hanya berperan menjaga kestabilan
imunitas tubuh, bukan meningkatkan jumlah leukosit secara drastis. Hal yang sama juga
terlihat dalam penelitian Lugqiana et al. (2025), di mana pemberian jus garlic tidak mengubah
suhu tubuh atau denyut jantung ayam KUB secara signifikan. Artinya, tidak ada tanda stres
pada ayam KUB, sehingga sistem kekebalan tubuh tetap stabil dan jumlah leukosit pun tidak
banyak berubah. Dengan demikian meskipun bawang putih memiliki manfaat bagi kesehatan
tetapi dalam kondisi ayam KUB yang sehat suplementasinya tidak menunjukkan perubahan
yang nyata terhadap jumlah leukosit.

Berikutnya, pada Tabel 4 dapat dilihat hasil studi dari perlakuan suplementasi 4 aras jus
garlic terhadap kadar hemoglobin darah ayam KUB. Berdasarkan hasil studi ini, kadar
hemoglobin darah ayam KUB yang diberi jus garlic dalam air minum tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kadar hemoglobin darah ayam KUB (P>0,05). Diasumsikan
bahwa suplementasi jus garlic dalam air minum tidak memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap peningkatan kadar hemoglobin darah ayam KUB.

Tabel 4. Pengaruh Suplementasi Jus Garlic terhadap Kadar Hemoglobin Darah Ayam

KUB (g/dl)
Ulangan
Perlakuan g/dl Rata-Rata+SD
1 2 3 4
GO 7,8 8,4 8,2 8 8,1+0,22
Gl 6,9 10 8,5 8,8 8,55+1,11
QG2 10,9 9,3 8,2 8,2 9,15+1,11
G3 7,9 9.4 8,5 8,4 8,55+ 0,54
G4 9,6 8,7 8,9 8,9 9,03 +0,34
P 0,47

Keterangan: P: Probabilitas, U: Ulangan, SD: Standar Deviasi, GO : Air minum 1 liter tanpa
jus garlic, G1 : Air minum 1 liter + 10 ml jud gsrlic, G2 : Air minum 1 liter +
20 ml jus garlic, G3 : Air minum 1 liter + 30 ml jus garlic, G4: Air minum 1
liter + 40 ml jus garlic.
Salah satu penyebab tidak berpengaruhnya suplementasi jus garlic pada kadar

hemoglobin darah diperkirakan karena sifat senyawa aktif utama dalam bawang putih yaitu

allicin. Senyawa ini dikenal memiliki efek antioksidan dan antimikroba yang secara teori bisa
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membantu pembentukan sel darah merah. Namun allicin sangat tidak stabil dan mudah rusak
jika terkena panas, udara, atau disimpan terlalu lama. Akibatnya jumlah allicin yang benar-
benar dikonsumsi oleh ayam bisa jauh lebih rendah dari yang diharapkan meskipun aras
suplementasi jus garlic yang diberikan sama (Banerjee dan Maulik, 2002).

Selain itu, menurut Arshad et al. (2016), jus garlic memang memiliki potensi untuk
meningkatkan kadar hemoglobin tetapi efeknya baru dapat terlihat jika aras suplementasi dan
durasi suplementasinya sudah optimal. Dalam studi ini peneliti menduga bahwa aras atau dosis
dan durasi suplemenntasi belum cukup untuk menghasilkan perubahan yang signifikan.
Kurniawan et al. (2025) menyebutkan bahwa bawang putih dapat membantu menjaga
kestabilan fisiologis ayam seperti suhu tubuh dan denyut jantung. Kondisi tubuh yang stabil ini
menunjukkan bahwa sistem metabolisme dan peredaran darah ayam tetap berjalan baik.
Dengan demikian, meskipun efek terhadap hemoglobin belum terlihat signifikan secara
statistik, pemberian jus garlic dalam air minum tetap berpotensi mendukung kesehatan darah

ayam secara tidak langsung melalui mekanisme fisiologis yang lebih luas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan oleh tim peneliti, dapat disimpulkan
bahwa suplementasi 4 aras jus garlic dalam air minum belum mampu untuk mempengaruhi

jumlah leukosit dan kadar hemoglobin darah ayam KUB.
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